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lBAB lII 

KAJIAN lPUSTAKA 

A. Deskripsi lKonseptual l 

1. Kekerasan lPada lAnak lDalam lKeluarga 

a. Pengertian lKekerasan lPada lAnak 

Kekerasan lterhadap lanak ladalah lsegala ltindakan 

lbaik lyang ldisengaja lmaupun ltidak ldisengaja lyang ldapat 

lmerusak lanak lbaik lberupa lserangan lfisik, lmental lsosial, 

lekonomi lmaupun lseksual lyang lmelanggar lhak lasasi 

lmanusia, lbertentangan ldengan lnilai-nilai ldan lnorma-

norma ldalam lmasyarakat. 

Menurut listilah lkekerasan ladalah lkata lyang 

ldigunakan luntuk lmenggambarkan lperilaku lseseorang 

lyang lmenyakiti lorang llain lbaik lfisik latau lnonfisik. 

lBaron ldan lRichardon lberpendapat ldi ldalam lbuku 

lkarangan lM. lDjamal lbahwa lkekerasan ladalah l“segala 

lbentuk lperilaku lyang ldimaksudkan luntuk lmenyakiti 

latau lmelukai lmakhluk lhidup llain lyang lterdorong luntuk 

lmenghindari lperlakuan litu”.1 

Menurut lSusanto ldan lAbu lHuraerah 

lmenjelaskan lbahwa, lkekerasan lanak ladalah lperlakuan 

lorang ldewasa latau lanak lyang llebih ltua ldengan 

lmenggunakan lkekuasaan/otoritasnya lterhadap lanak 

 
              1 Djamal, Fenomena Kekerasan Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2020), h.78. 
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lyang ltak lberdaya lyang lseharusnya lmenjadi ltanggung 

ljawab ldari lorangtua latau lpengasuh lyang lberakibat 

lpenderitaan, lkesengsaraan, lcacat/kematian.2 

Sedangkan lmenurut lPatilima lkarangan lAbu 

lHuraerah lmenjelaskan lbahwa, lkekerasan lmerupakan 

lperlakuan lyang lsalah ldari lorangtua. lPatilima 

lmendefinisikan lperlakuan lyang lsalah lpada lanak ladalah 

lsegala lperlakuan lterhadap lanak lyang lakibat ldari 

lkekerasannya lmengancam lkesejahteraan ldan ltumbuh 

lkembang lanak, lbaik lsecara lfisik, lpsikologi lsosial 

lmaupun lmental. lKekerasan lpada lanak ldalam larti 

lkekerasan ldan lpenelantaran ladalah lSemua lbentuk 

lperlakuan lmenyakitkan lbaik lsecara lfisik lmaupun 

lemosional, lpelecehan lseksual, lpenelantaran, leksploitasi 

lkomersial/eksploitasi llain lyang lmengakibatkan lcedera 

latau l lkerugian lnyata lmaupun lpotensial lterhadap 

lkesehatan lanak, lkelangsungan lhidup lanak, ltumbuh 

lkembang lanak latau lmartabat lanak lyang ldilakukan 

ldalam lkonteks lhubungan ltanggung ljawab lkepercayaan 

latau lkekuasaan. 

Sedangkan lmenurut lWHO l(Organisasi 

lKesehatan lDunia) ldalam lbuku lkarangan lDjamal 

lkekerasan ladalah lpenggunaan lkekuatan lfisik ldan 

 
              2Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Jakarta : Nuansa 
Cendikia, 2020), h.45. 
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lkekuasaan, lancaman latau ltindakan lterhadap ldiri lsendiri, 

lperorangan latau lsekelompok lorang latau lmasyarakat 

lyang lmengakibatkan latau lkemungkinan lbesar 

lmengakibatkan lmemar/trauma, lkematian, lkerugian 

lpsikologis, lkelainan lperkembangan latau lperampasan 

lhak. lDalam lbuku lkarangan lDjamal lmenjelaskan lbahwa 

lPerspektif lhukum ldalam lPP lpengganti lUU lNo.1 ltahun 

l2002 lkekerasan ladalah lsetiap lperbuatan lyang 

lmenyalahgunakan lkekuatan lfisik ldengan lmenggunakan 

lsecara lmelawan lhukum ldan lmenimbulkan lbahaya lbagi 

lbadan lbahkan ldapat lmenghilangkan lnyawa lorang llain.3 

Kekerasan lterhadap lanak l(child labuse) ldapat 

ldidefinisikan lsebagai lperistiwa lperlukaan lfisik, lmental, 

latau lseksual lyang lumumnya ldilakukan loleh lorang-

orang lyang lmempunyai ltanggung ljawab lterhadap 

lkesejahteraan lanak lyang lmana litu lsemua ldiindikasikan 

ldengan lkerugian ldan lancaman lterhadap lkesehatan ldan 

lkesejahteraan lanak. lDapat ldisimpulkan lbahwa 

lkekerasan lmerupakan lperilaku lyang lsengaja ldilakukan 

luntuk lmelukai lorang llain lbaik lfisik lataupun lnon lfisik. 

lKekerasan lmerupakan lrespon lnegatif lyang ldilakukan 

loleh lseseorang lyang lmemiliki lkekuatan llebih ldibanding 

lkorban. lAdanya lpihak lyang ldirugikan lsaat lkekerasan 

 
              3Djamal, Fenomena Kekerasan Di Sekolah., h. 82. 
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ldilakukan ldan lkerugian lyang ldialami lkorban ldapat 

lberupa ljangka lpanjang lmaupun ljangka lpendek. 

b. Bentuk-Bentuk lKekerasan lPada lAnak 

Dalam lbuku lkarangan lMufidah lCh lmenjelaskan 

lHak ldan lKewajiban lAnak, lpasal l13 lUU lNo. l23 lTh l2002 

ltentang lPerlindungan lAnak lditegaskan lbahwa: lSetiap 

lanak lselama ldalam lpengasuhan lorang ltua, lwali, latau 

lasuhan, lberhak lmendapat lperlindungan ldari lperlakuan:4 

1) Diskriminatif 

Diskriminatif ladalah lsegala lsesuatu lyang 

lbersifat ldiskriminasi latau lmembeda-bedakan lantara 

lsatu ldengan lyang llainnya. lBisa ldiartikan ljuga lsuatu 

lkeadaan ltimpang latau lperilaku lyang ltidak ladil 

lterhadap lsalah lseorang lindividu. 

2) Eksploitasi, lbaik lekonomi lmaupun lseksual 

Eksploitasi ladalah lsegala lbentuk lupaya l/ 

lkegiatan lyang ldilakukan loleh lseseorang lterhadap 

lanak ldengan ltujuan lpemanfaatan lfisik lmaupun 

lpsikis lyang ldapat lmenguntungkan lseseorang ldan 

ldapat lmenimbulkan lkerugian lbagi lsang lanak. L 

 

 

 

 

 
              4 Mufidah CH, Psikologi Keluarga Berwawasan Gender, (Malang: 
UIN-Malang Press,  
2021), h. 339-340. 
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3) Kekerasan lanak lsecara lsosial 

Kekerasan lsecara lsosial ldapat lmencakup 

lpenelantaran lanak ldan leksploitasi lanak. 

lPenelantaran lanak ladalah lsikap ldan lperlakuan 

lorangtua lyang ltidak lmemberikan lperhatian lyang 

llayak lterhadap lproses ltumbuh-kembang lanak. 

lMisalnya lanak ldikucilkan, ldiasingkan ldari 

lkeluarga, latau ltidak ldiberikan lpendidikan ldan 

lperawatan lkesehatan lyang llayak. lEksploitasi lanak 

lmenunjuk lpada lsikap ldiskriminatif latau lperlakuan 

lsewenang-wenang lterhadap lanak lyang ldilakukan 

lkeluarga latau lmasyarakat. lSebagai lcontoh, 

lmemaksa lanak luntuk lmelakukan lsesuatu ldemi 

lkepentingan lekonomi, lsosial, latau lpolitik ltanpa 

lmemperhatikan lhak-hak lanak luntuk lmendapatkan 

lperlindungan lsesuai ldengan lperkembangan lfisik, 

lpsikisnya ldan lstatus lsosialnya. 

4) Kekejaman, lkekerasan, ldan lpenganiayaan l 

Kekerasan lfisik l(Physical labuse) ladalah 

lpenyiksaan, lpemukulan, ldan lpenganiayaan 

lterhadap lanak,dengan latau ltanpa lmenggunakan 

lbenda-benda ltertentu, lyang lmenimbulkan llukaluka 

lfisik latau lkematian lpada lanak. lBentuk lluka ldapat 

lberupa llecet latau lmemar lakibat lpersentuhan latau 

lkekerasan lbenda ltumpul, lseperti lbekas lgigitan, 
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lcubitan, likat lpinggang, latau lrotan. lDapat lpula 

lberupa lluka lbakar lakibat lbensin lpanas latau lberpola 

lakibat lsundutan lrokok latau lsetrika. l 

5) Kekerasan lpsikis 

Kekerasan lpsikis lseperti lancaman, 

lpelecehan, lsikap lkurang lmenyenangkan lyang 

lmenyebabkan lrasa ltakut, lrendah ldiri, ltrauma, 

ldepresi, latau lgila.Bentuk-bentuk lsikap ldan lperilaku 

ldiskriminatif ldan leksploitasi lterhadap lanak lyang 

lmenyebabkan lmunculnya lkekerasan lterhadap lanak 

ldan lhilangnya lhak-hak lmereka lyang lseharusnya 

lmendapatkan lperlindungan ldan lpendidikan. 

c. Dampak lKekerasan lPada lAnak-Anak 

Dampak lkekerasan lterhadap lanak ldapat lterjadi 

lsecara llangsung latau ltidak llangsung ldan lkorban 

lkekerasan lakan lcenderung luntuk lmenunjukkannya 

ldengan ltingkah llaku ldari lpada lmembicarakan 

lkesulitannya. lDi llingkungan lrumah ldi lmana lketegangan 

ldan lsikap ldiam lkarena ltakut lmenjadi lhal lyang llumrah, 

lmaka lanak-anak llebih lbesar llagi lkemungkinannya 

luntuk lmenekan lperasaan-perasaannya.Perasaan ltakut, 

lmarah, lbersalah, lsedih ldan lkhawatir lseringkali ltidak 

ldiperlihatkan. lReaksinya ladalah ldalam lbentuk ldan lcara 

lyang llain lDampak latau lefek lyang ltimbul lpada lanak 

lkorban lkekerasan lantara llain lterlihat lpada lkesehatan 
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lanak ldan lmental lyang lburuk lseperti lkurangnya 

lkepercayaan ldiri lanak, ltingkah llaku lyang llebih lagresif, 

lemosi lyang llabil ldan lkurangnya lpendidikan lyang 

lberakibat lpada lkecerdasan lsosial lemosional lanak. 

d. Aspek-Aspek lKekerasan 

Terry l.E. lLawson ldalam ljurnal lpendidikan 

lpsikiater lanak lmembagi lchild labuse lmenjadi l4 lmacam 

lyaitu l: 

1) Kekerasan lFisik l(Physical labuse) l 

Kekerasan lfisik ladalah ltindakan lyang 

ldilakukan lseseorang lyang ldapat lmelukai ltubuh 

lorang llain. lKetika libu lmemukul lanak l(padahal lanak 

lmembutuhkan lperhatian) ldengan ltangga, lkayu latau 

llogam lakan ldiingat loleh lanak. lKekerasan lfisik ljuga 

lmerupakan ltindakan lyang ldisengaja lsehingga 

lmenghasilkan lluka ldan lmerupakan lhasil ldari 

lkemarahan ldan lbertujuan luntuk lmenyakiti lorang 

llain.5 

2) Kekerasan lVerbal l(Verbal labuse) l 

Ketika lanak lmeminta lperhatian lkepada libu 

ldengan lmenangis latau lmerengek ldan libu 

lmenyuruhnya ldiam ldengan lkata-kata lkasar lseperti 

 
             5 Ratna Dewi Anggraini, “Dampak Kekerasan Anak Dalam Rumah 
Tangga”, Jurnal  Psikologi,Jurusan IKS (Ilmu Kesejahteraan Sosial) 
Universitas Jember (UNEJ), Vol 1, h. 10. 
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l“diam lbodoh” latau lketika lanak lmulai lbicara libu 

lberkata l“kamu lcerewet” lkata-kata lkasar litu lakan 

ldiingat loleh lanak. lKekerasan lverbal ladalah ltindakan 

lyang lmelibatkan lperkataan lyang lmenyebabkan 

lkonsekuensi lyang lmerugikan lemosional. lKekerasan 

lverbal lyang ldialami lanak ltidak lberdampak lpada 

lfisik, lnamun lbiasanya lmerusak lanak lbeberapa ltahun 

lkedepan. 

3) Kekerasan lPsikis l(Emotional lAbuse) 

Kekerasan lpsikis lyaitu lseorang libu 

lmengabaikan lanak lyang lsedang lmenginginkan 

lsesuatu lseperti llapar latau lbasah lkarena lbermain lair, 

libu llebih lmementingkan lkesibukan lyang lsedang 

ldilakukan ldan lmeninggalkan latau 

lmengabaikanaanaknya. lAnak lakan lmengingat 

lkekerasan lemosi ljika litu ldilakukan lkonsisten. 

lKekerasan lpsikis lmerupakan lperilaku lorang ltua 

lyang lmenghardik lanak. lPada lpasal l7 lUndang-

undang lNo. l23 ltahun l2004 ltentang lPenghapusan 

lKekerasan lRumah lTangga ldisebut lsebagai 

lkekerasan lpsikis ladalah lperbuatan lyang 

lmengakibatkan lketakutan, lhilangnya lpercaya ldiri, 

lrasa ltidak lberdaya, lhilangnya lkemampuan luntuk 

lbertindak. 
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e. Pengertian lAnak 

Anak lmerupakan lmakhluk lciptaan lTuhan lYang 

lMaha lEsa lwajib ldilindungi ldan ldijaga lkehormatan, 

lmartabat ldan lharga ldirinya lsecara lwajar, lbaik lsecara 

lhukum, lekonomi, lpolitik, lsosial, lmaupun lbudaya ltanpa 

lmembedakan lsuku, lagama, lras ldan lgolongan.6 

Anak ladalah lgenerasi lpenerus lbangsa lyang lakan 

lsangat lmenentukan lnasib ldan lmasa ldepan lbangsa lsecara 

lkeseluruhan ldi lmasa lyang lakan ldatang. lAnak lharus 

ldijamin lhak lhidupnya luntuk ltumbuh ldan lberkembang 

lsesuai ldengan lfitrah ldan lkodratnya, loleh lkarena litu 

lsegala lbentuk lperlakuan lyang lmengganggu ldan 

lmerusak lhak-hak lanak ldalam lberbagai lbentuk 

lkekerasan, ldiskriminasi ldan leksploitasi lyang ltidak 

lberprikemanusiaan lharus ldihapuskan ltanpa 

lkecuali.Anak ldalam lIslam ladalah lamanah lAllah lSWT 

ldan ltidak lbisa ldianggap lsebagai lharta lbenda lyang lbisa 

ldiperlakukan lsekehendak lhati loleh lorang ltuanya. 

Sebagai lamanah lanak lharus ldijaga lsebaik 

lmungkin loleh lorang ltua lyang lmengasuhnya. lAnak 

ladalah lmanusia lyang lmemiliki lnilai lkemanusiaan lyang 

ltidak lbisa ldihilangkan ldengan lalasan lapapun.Anak 

ladalah lmakhluk lciptaan lTuhan lYang lMaha lEsa lyang 

 
                 6 Mufidah CH, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender., h. 
299. 
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lwajib ldilindungi ldan ldijaga lkehormatannya, lmartabat 

ldan lharga ldirinya. lAnak lpada ldasarnya lmerupakan 

lamanat lyang lharus ldipelihara ldan lkeberadaan lanak litu 

lmerupakan lhasil ldari lbuah lkasih lsayang lantara libu ldan 

lbapak lyang ldiikat ltali lperkawinan ldalam lrumah ltangga 

lyang lsakinah ldengan lharapan lislam. 

Anak ltumbuh ldan lberkembang ldalam 

llingkungan lkeluarga ljuga llingkungan lmasyarakat. 

lBagaimana lnantinya lanak lmampu lberkembang ldengan 

lbaik litu lsebagai lorangtua lyang lmengasuh, lmerawat, ldan 

lmembesarkan lbuah lhati lmereka. lSetiap lindividu lyang 

lnormal lpasti lmengalami lfase lperkembangan. lPrinsip lini 

lberarti lbahwa ldalam lmenjalani lhidupnya lyang lnormal 

ldan lberusia lpanjang lindividu lakan lmenjalani lfasefase 

lperkembangan: lbayi, lkanak-kanak, lanak lremaja, 

ldewasa ldan lmasa ltua. 

 lAnak ljuga ldisebut lsebagai lseseorang lyang 

ldianggap lbelum lmampu lbertanggung ljawab lterhadap 

ldirinya lsendiri ldibawah ltanggung ljawab lorang llain, 

lyaitu lkeluarga l(orangtua), lmasyarakat ldan lpemerintah 

l(negara).7 

Menurut lAl-Ghazali ldalam lbuku lkarangan 

lMuhammad lAlfan lmenjelaskan lbahwa lanak ladalah 

 
             7 Rahmad Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter 
Anak Usia Dini, (Jakarta: Rajawali Pers: 2020) h. 32 
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lamanah lorangtuanya, lhatinya lyang lbersih ladalah 

lpermata lberharga lnan lmurni lyang lkosong ldari lsetiap 

ltulisan ldan lgambar. lHati litu lsiap lmenerima lsetiap 

ltulisan ldan lcenderung lpada lsetiap lyang lia linginkan. 

lOleh lkarena litu, ljika ldibiasakan lmengerjakan lyang lbaik, 

llalu ltumbuh ldi latas lkebaikan litu lbahagialah lia ldi ldunia 

ldan ldi lakhirat, lorang ltua lpun lmendapat lpahala 

lbersama.Jadi lanak lmerupakan lamanah luntuk lorang ltua 

ldari lTuhan lYang lMaha lEsa lyang lharus ldijaga, 

ldilindungi, ldirawat ldengan lsebaik lmungkin, ldijaga 

lkehormatannya, ldiberikan lpendidikan lkarena lorangtua 

ladalah lpendidikan lyang lpertama ldan lyang lutama lbagi 

lanak.8
 l 

f. Pengertian lKeluarga 

Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia 

ldisebutkaan l“Keluarga”: libu lbapak ldengan lanak-

anaknya, lsatuan lkekerabatan lyang lsangat lmendasar ldi 

lmasyarakat. lKeluarga lmerupakan lsebuah linstitusi 

lterkecil ldalam lmasyarakat lyang lberfungsi lsebagai 

lwahana luntuk lmewujudkan lkehidupan lyang ltentram, 

laman, ldamai ldan lsejahtera ldalam lsuasana lcinta ldan 

lkasih lsayang ldiantara langgotanya. lSuatu likatan lhidup 

lyang ldidasarkan lkarena lterjadinya lperkawinan, ljuga 

 
             8 Muhammad Alfan, Psikologi Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2021) h. 102 
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lbisa ldisebabkan lkarena lpersusuan latau lmuncul lprilaku 

lpengasuhan.Keluarga ladalah lpotensi lmenciptakan lcinta 

ldan lkasih lsayang. lMenurut lAbu lZahra lbahwa linstitusi 

lkeluarga lmencangkup lsuami, listri, lanak-anak ldan 

lketurunan lmereka, ldan lmencangkup lpula lsaudara 

lkakek, lnenek, lpaman ldan lbibi lserta lanak lmereka 

l(sepupu). 

g. Pengaruh lKekerasan lPada lAnak lDalam lKeluarga 

lTerhadap lKecerdasan lSosial lEmosional l lAnak 

 l l l lKekerasan lpada lanak ldalam lkeluarga ldapat 

lberpengaruh lterhadap lkecerdasan lemosional l lanak. 

lDalam lhal lini lpengawasan lcara lbelajar lanak lsangat 

ldiperlukan ldalam lmendidik lanak lagar lberkembang 

lsesuai ldengan lIQ ldan lpotensinya, loleh lkarena litu lorang 

ltua ltidak lboleh lmengekang lanaknya lsupaya lanak 

ltersebut ldapat lmengembangkan lkecerdasannya.Fungsi 

ldan lperan lkeluarga lmemiliki landil lyang lcukup 

lsignifikan lterhadap lperkembangan ldan lmasa ldepan 

lsang lanak. lOrangtua lmempunyai lfungsi ldan lpengaruh 

lyang lbesar lterhadap lpendidikan ldan lkelanjutan lanak, 

lkarena lorangtua lmerupakan lpendidik lyang lpertama ldan 

lutama. l 

keluarga lsebagai lunsur lterkecil ldalam lelemen 

lmasyarakat lpun lturut lberperan ldalam lmenentukan lmasa 

ldepan ldan lperjalanan lsejarah lsuatu lbangsa. lJika lseluruh 
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lorang ltua ldalam lkeluarga lyang lada lpada lsatu 

lmasyarakat lbenar-benar lmenjalankan lperannya ldengan 

lturut laktif lmengawal lserta lbertanggung ljawab latas 

lperkembangan lmoral lmaupun lintelektual lanak, lmaka 

lapa lyang lselama lini ldicita-citakan loleh lsuatu lbangsa 

ltidaklah lmenjadi lhal lyang lmustahil luntuk ldicapai 

lkarena ldi ldalamnya lterdapat lgenerasi-generasi lyang 

lbertanggung ljawab lterhadap lagama, lnusa ldan 

lbangsanya.Memahami lpola lperkembangan 

lkognitif/intelektual, lmenjadi ldasar lbagi lkita luntuk ldapat 

lmengerti lpola lperkembangan lpada lkemampuan llain, 

lseperti lperkembangan lbahasa, lperkembangan lmoral, 

lperkembangan lpsiko lemosional, ldan lperkembangan 

lpsikososial. 

Perkembangan lkognitif ladalah lperkembangan 

lsalah lsatu lkemampuan lanak ldalam lmembangun 

lpengetahuannya. lPeran lkeluarga ldalam lperkembangan 

lsosial lemosional l lsangat lpenting, lkarena lkeluarga 

ltempat lutama lsebuah lpendidikan. lApabila lanak ldi ldidik 

ldengan lkeras lmaka lakan lmenjadi lanak lyang 

lintelektualnya lbaik lada lpula lyang lmenjadi lanak lyang 

lburuk ldalam lintelektual. 
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 l l l2. lKecerdasan lSosial lEmosional 

a. Kecerdasan lSosial 

Pembahasan lkecerdasan lsosial lakan ldijabarkan 

lpengertian lkecerdasan lsosial, ldan lindikator lkecerdasan 

lsosial. l 

1) Pengertian lKecerdasan lSosial l 

Kecerdasan lsosial l(Social lQuotion-SQ) 

ladalah lkemampuan lseseorang luntuk lberhubungan 

lsecara lefektif ldengan lorang llain lRobbin l& 

lJudge.Frankovsky lmenjelaskan lKecerdasan lsosial 

lmerupakan lkemampuan lseseorang luntuk 

lmemahami lperasaan, lpemikiran ldan lperilaku lorang 

llain lserta lmereka lsendiri lyang lnantinya lberdampak 

lpada lhubungan linteraksi lyang lbaik lantara l 

lkaryawansatu ldengan lyang llainya9. l 

Berdasarkan lpenjelasan ldiatas lrendahnya 

lkemampuan ldalam lberinteraksi lsosial, lmaka ldapat 

lmenyebabkan lmasalah ldalam lhubungan 

lsosial.Joseph l& lLakshmi lmenguraikan lbahwa lsuatu 

lkecerdasan lsosial lindividu ltergantung lpada lproses 

lpemberlajaran lsepanjang lhidupnya. lKaryawan lyang 

lmemiliki lkecerdasan lsosial lakan lmemiliki 

lkepercayaan ldiri ldalam lsituasi lsosial, lmenunjukkan 

 
               9 R. E. & Reichard Riggio, R. J. (2020). The  emotional and 
social intelligences of effective leadership: an emotional and social skill 
approach. Journal of Managerial Psychology,23 (2), pp. 169 - 185. 
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lminat lrekan lkerja lantar lkaryawan, ltegas ldan lsesuai 

ldalam lmengekspresikan lperasaandan lemosi 

lmereka, lmampu lberadaptasi, lmemahami ldan 

lmerespons lsecara lefektif, ldanmenunjukkan ltingkat 

lkesadaran ldiri lyang lbesar l(Joseph l& lLakshmi).10 

Kecerdasan lsosial lMenekankan lpendekatan 

lkognitif ldalam lmendefinisikan lkecerdasan lsosial 

lterkait ldengan lbagaimana lseseorang lmemahami 

ldan lmenafsirkan lperilaku lmereka lsendiri lserta 

lperilaku lorang llain ldan ljuga lbagaimana lmereka 

lmampu lbergaul lsecara lefektif lSilvera,. lLebih llanjut, 

lAlbrecht lmengemukakan lkecerdasan lsosial ladalah 

lsuatu lkemampuan luntuk lbergaul ldengan lbaik ldan 

lmengajak lorang llain luntuk lbekerja lsama. 

lKecerdasan lsosial ldapat lmendukung lterjadinya 

lhubungan lbaik lantar lkaryawan, lsehingga lkaryawan 

ldapat ldengan lpuas ldan lnyaman ldengan lpekerjaan 

lyang ltelah lditugaskan. lKecerdasan lsosial lbisa 

ldikarakteristikan lsebagai lsebuah lkombinasi ldari 

lmengerti lorang llain, lsalah lsatu lstrategi lkesadaran 

lsosial ladalah lpaket lkemampuan luntuk lberinteraksi 

lsecara lsuskses ldengan lorang llain lAlbercht. 

lKecerdasan lsosial lpada ldasarnya ladalah lpengertian 

 
                10 M, dan Birknerová,Frankovsky1.Z (2014). Measuring Social 
Intelligence-The MESI Methodology Asian Social Science; Vol. 10, No. 6 
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ldan lrukun lrukun ldengan lorang-orang, ldi latas ldan ldi 

lluar lketerampilan luntuk lberinteraksi ldan lbekerja 

lsama ldengan lmereka ldengan lsukses lAlbrecht.11 

2) Indikator lKecerdasan lSosial 

Kecerdasan lsosial lMenekankan lpendekatan 

lkognitif ldalam lmendefinisikan lkecerdasan lsosial 

lterkait ldengan lbagaimana lseseorang lmemahami 

ldan lmenafsirkan lperilaku lmereka lsendiri lserta 

lperilaku lorang llain ldan ljuga lbagaimana lmereka 

lmampu lbergaul lsecara lefektif lSilvera. lKonsep 

lkeberhasilan ldari lprestasi lyang ldihasilkan 

lkaryawan ltidak llepas ldari lkemampuan lkaryawan 

lterutama lsalah lsatunya lyaitu ldalam lkecerdasanya. 

lSilvera lmengemukakan lindikator-indikator 

lkecerdasan lsosial ldiantaranya lsebagai lberikut: 

a) Informasi lsosial 

Menggambarkan lproses lkognitif lyang 

lterlibat ldalam linteraksi lsosial. lInformasi lsosial 

lmemberikan linformasi lyang lberhubungan 

ldengan lkehidupan ldan linteraksi lsosial 

lseseorang. 

 

 

 
            11 K. A. Crowne (2020). The relationships among social intelligence, 
emotional intelligence and cultural  intelligence. Organization Management 
Journal, 6 (3), pp. 148--163. 
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b) Keterampilan lsosial 

Keterampilan lsosial lmencakup ltanggung 

ljawab, lkontrol ldiri, lkegigihan, lkerja lsama, 

lkemampuan lindividu luntuk lmenjadi langgota 

lkelompok latau ltim. 

c) Kesadaran lsosial 

Kesadaran lsosial lmenggambarkan 

lkemampuan luntuk lmengenali lbudaya ldan 

laspek-aspek lterkait lnilai-nilai ldari lkelompok 

lsosial lyang lberbeda ldan lbagaimana laspek-aspek 

lini lmempengaruhi ltindakan ldan lperilaku 

lindividu. 

Indikator lvariabel lkecerdasan lsosial 

ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpoin–poin 

lindikator lkecerdasan lsosial ltersebut lyang 

lmencerminkan lkemampuan lkaryawan ldalam 

lsegi lkecerdasan lsosial lseseorang ldalam lsuatu 

lperusahaan. 

 lb. lKecerdasan lEmosional 

Pembahasan lkecerdasan lemosional lakan 

ldijabarkan lpengertian 

 l lkecerdasan lemosional ldan lindikator lkecerdasan 

lemosional. 

1) Pengertian lKecerdasan lEmosional 
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Law,menyebutkan lbahwa lkecerdasan 

lemosional ladalah lkemampuan lseseorang luntuk 

lmenangani lemosinya lsendiri. lSalovey ldan lMayer 

lmendefinisikan lkecerdasan lemosional lsebagai lsatu 

lkesatuan ldari lkecerdasan lsosial lyang lmencakup 

lkemampuan luntuk lmemonitor lperasaan ldan lemosi 

ldiri lsendiri ldan lorang llain, lmemberdakan lemosi ldan 

lperasaan, ldan lmenggunakan linformasi ltersebut 

luntuk lmenuntun lpemikiran ldan ltindakan lyang lakan 

ldilakukan. lKecerdasan lemosional l(Emotional 

lIntelligence-EI) ladalah lkapasitas luntuk lmengenali 

lperasaan ldiri lsendiri ldan lperasaan lorang llain, luntuk 

lmemotivasi ldiri, ldan luntuk lmengelola lemosi ldiri 

lsendiri ldalam lhubunganya ldengan lorang llain. 

lKecerdasan lemosional ladalah lkemampuan 

lseseoarang luntuk lmendeteksi lserta lmengelola 

lpetunjuk- lpetunjuk ldan linformasi lemosional.12 

Goleman l lmenyatakan lbahwa lkecerdasan 

lemosional lmerupakan lkemampuan luntuk 

lmengidentifikasi, lmemahami, lmenggunakan, ldan 

lmengelola lkeadaan lemosi lseseorang ldan lorang llain 

lsecara lefektif. lIni lmelibatkan lproses lintelektual 

lyang lmengarah lpada lpenggunaan lperasaan litu 

 
               12 P. K. & Kanji,chopra G. K. (2020). Emotional intelligence: a 
catalyst for inspirational leadership and management excellence. Total 
Quality Management, 21 (10), pp. 971—1004. 
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luntuk lmemotivasi, lmerencanakan ldan lmencapai. 

lKecerdasan lemosional ldapat ldigunakan lsebagai 

listilah lyang lmengacu lpada lkemampuan luntuk 

lmengenali, lmengelola, ldan lmemengaruhi lemosi 

lseseorang ldan lorang llain lKeating l& lHarper, 

lkecerdasan lemosional lpada ldasarnya ldapat 

ldigambarkan lsebagai lketerkaitan lantara lperasaan 

ldan lberpikir lChopra l& lKanji lmenempatkan 

lkecerdasan lemosional ldalam listilah lsederhana 

lsebagai lketerampilan lyang ldimiliki lindividu ldari 

lkemampuan lemosional lmereka.13 

2) Indikator lKecerdasan lEmosional 

a) Kesadaran ldiri 

 lDimensi lini lberhubungan ldengan 

lkemampuan lindividu luntuk lmemahami 

lemosinya lsecara lmendalam ldan 

lmengekspresikan lemosi lsecara lalamiah. 

lSeseorang lyang lmemiliki lskor ltinggi lpada 

ldimensi lini lakan lmengetahui ldan lmemahami 

lemosinya llebih lbaik ldaripada lsebagian lbesar 

lorang. 

 

 

 
            13  D, Goleman. (2021). emotional intelligence. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
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b) Empati 

Dimensi lini lberhubungan ldengan 

lkemampuan lseseorang luntuk lmerasakan ldan 

lmemahami lemosi lorang-orang ldi lsekitarnya, 

lserta ldapat lmerasakan lapa lyang ldirasakan ldan 

ldiinginkan loleh lorang llain. lSeseorang lyang 

lmemiliki lskor ltinggi lpada ldimensi lini lakan llebih 

lsensitif lpada lemosi lorang llain ldan lbaik ldalam 

lmemprediksi lrespon lemosi lorang llain. 

c) Manajemen ldiri 

Dimensi lini lberhubungan ldengan 

lkemampuan lseseorang luntuk lmengatur 

lemosinya, lmampu lmemulihkan lstres lpsikologi 

llebih lcepat. lSeseorang lyang lmemiliki lskor 

ltinggi lpada ldimensi lini lakan lmampu lkembali 

lnormal ldari lkekecewaan lyang ltelah lmelanda 

lkehidupannya. 

d) Motivasi ldiri 

Dimensi lini lberhubungan ldengan 

lkemampuan lseseorang luntuk lmenggunakan 

lemosinya lsebagai laktivitas lkonstruktif ldan 

lkinerja ldiri. lSeseorang lyang lmemiliki lskor 

ltinggi lpada ldimensi lini lakan lmenjaga lemosinya 

ltetap lpositif ldisetiap lwaktu. lMereka lakan 

lmenggunakan lemosi lsebagai lmotivasi luntuk. 
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Kecerdasan lsosial lemosional 

lmerupakan lkomponen lpenting ldari lkesehatan 

lmental ldan lkesejahteraan lindividu. 

lMeningkatkan lkecerdasan lsosial lemosional 

ltidak lhanya lbermanfaat lbagi lindividu ldalam 

lhubungan lpribadi, ltetapi ljuga lmemberikan 

ldampak lpositif ldalam linteraksi lsosial ldan 

lkinerja lprofesional. lOleh lkarena litu, lpenting 

luntuk lmenumbuhkan ldan lmengembangkan 

lkecerdasan lsosial lemosional ldi lberbagai laspek 

lkehidupan, lmulai ldari lkeluarga, lpendidikan, 

lhingga ldunia lkerja. 

B. lHasil lPenelitian lRelevan 

Berdasarkan lHasil lpenelitian lRelevan lterdahulu 

ldiantara llain lsebagai lberikut: 

1. Siti lHamida. lproposal.(2020),dengan ljudul lPengaruh 

lKekerasan lPada lAnak lDalam lKeluarga lTerhadap 

lKecerdasan lSosial lEmosional lAnak. lPenelitian lini 

lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lkekerasan lpada 

lanak ldalam lkeluarga lterhadap lkecerdasan lSosial 

lEmosional l lanak l l?”. lJenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian 

lkuantitatif ldengan lmetode lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah langket lsebagai lmetode lpokok ldan 

ldokumentasi lsebagai lmetode lpendukung, lteknik lanalisis 

ldata ldalam lpenelitian lini lpenulis lmenggunakan lchi lkuadrat 
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ldan luji lkoefisien lkontingensi luntuk lmengukur lseberapa 

lbesar lpengaruhnya. lHipotesis lyang ldiajukan ladalah 

lhipotesis lalternatif l(ha) lyaitu lada lpengaruh lkekerasan lpada 

lanak ldalam lkeluarga lterhadap lkecerdasan lsosial lemosional 

l lanak. lAnggota lpopulasi ldalam lpenelitian lini ladalah 

lsebanyak l208 lanak lhingga ldiperoleh langgota lsampel 

lsebanyak l42 lanak. 

Berdasarkan lhasil lpengolahan ldan lanalisis ldata 

lyang ltelah lpenulis lkumpulkan ldalam lpenelitian lini, 

lselanjutnya lyang lpenulis llakukan ldalam 

lmenginterpretasikan lhasil lChi lKuadrat ldengan lharga lChi 

lKuadrat ltabel. lHal lini llebih llanjut ldapat ldilihat ldari 

lperhitungan lChi lKuadrat lantara lperhitungan langket 

lkekerasan lanak ldalam lkeluarga ldan lkecerdasan lSosial 

lEmosional l lanak. lBerdasarkan lperhitungan ltersebut 

lterlihat lbahwa lharga lChi lKuadrat l(x2 l) lhitung llebih lbesar 

ldari lharga lChi lKuadrat l(x2 l) ltabel l(13,252 l> l9,488) lmaka 

lH0 lditolak ldan lHa lditerima. lIni lberarti ldapat ldisimpulkan 

lbahwa l“Ada lpengaruh lkekerasan lpada lanak ldalam 

lkeluarga lterhadap lkecerdasan lsosial lemosional lanak l l”. 

2. Sastrawira. lProposal,(2021). ldengan ljudul lDampak 

lKekerasan lOrang lTua lTerhadap lAnak. lPenelitian lini 

lbertujuan luntuk lmendeskripsikan ldampak lkekerasan lorang 

ltua lterhadap lanak ldilihat ldari: l1) lDampak lfisik l;2) lDampak 

lpsikis lPenelitian lini lmerupakan lpenelitian lkualitatif lyang 
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lbersifat lstudi lkasus. lInforman lkunci lYP ldan l2 lorang 

linforman ltambahan lyang lterdiri ldari l1 lteman lklien lYP ldan 

l1 lorang lasisten lrumah ltangga lYP lyang lmengalami ldampak 

lkekerasan lorang ltua. 

 Penelitian lini ldifokuskan lpada ldampak lkekerasan 

lorang ltua lterhadap lanak ldilihat ldari laspek lfisik ldan lpsikis. 

lInstrumen lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpedoman lobservasi ldan lpedoman lwawancara, lteknik lyang 

ldigunakan ldalam lpengolahan ldata lmelalui lreduksi ldata, 

lpenyajian ldata ldan lpenarikan lkesimpulan. lHasil lpenelitian 

lmengungkapkan lbahwa: l1) lDampak lfisik lyang ldialami 

loleh lklien lYP lyaitu lmerasakan lmemar-memar ldan 

lgoresan-goresan lpada ltubuh, lmerasakai lgangguan ltidur 

lsetelah ldipukuli, lbanyak ldiam lketika lditanya ltentang lapa 

lyang lmenimpa ldirinya; l2) lDampak lpsikis lyang ldialami 

loleh lYP lyaitu lmerasakan lperasaan lsedih, ltakut ldan lmalu, 

lcemas, lkhawatir, lkurang lpercaya ldiri, lrasa lharga ldiri 

lrendah, ldan lsering lmenyendiri lserta lmenjauh ldari lteman-

temannya. lBerdasarkan lpermasalahan lyang lada lmaka 

lterhadap lYP ldiberikan lkonsultasi lagar lperilaku lkekerasan 

lorang ltuanya ltidak lmengganggu lperkembangan 

lpsikologisnya. 

3. Siska lLestari. lProposal,(2021), ldengan ljudul lHubungan 

lAntara lKekerasan lEmosional lPada lAnak lDengan 

lKecenderungan lKenakalan lRemaja. lPenelitian lini 



34 

lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah lterdapat lhubungan 

lantara lkekerasan lemosional lyang lterjadi lpada lanak ldengan 

lkecenderungan lkenakalan lremaja lpada lanak lyang lmenjadi 

lkorban lkekerasan lemosional ltersebut. lAnalisis ldata lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lStatistik lnon-

parametrik ldengan lteknik luji lkorelasi lSpearman’s lRho. 

lHasil lpenelitian lini lmenunjukan lbahwa lkekerasan 

lemosional lberkorelasi ldengan lkecenderungan lkenakalan 

lremaja. lBesarnya lkoefisien lkorelasi lantara lkedua lvariabel 

ltersebut ladalah l0,288 ldengan ltaraf lsignifikan l0,000. lNilai 

lsignifikan l0,000 lyang llebih lkecil ldibandingkan ldengan 

lnilai lprobabilitasnya l0,05 l(p<0,05) lmenunjukan lbahwa 

lhipotesis lkerja lpada lpenelitian lini lditerima, lyaitu lada 

lhubungan lkekerasan lemosional ldengan lkecenderungan 

lkenakalan lremaja. lNamun ldari lkoefisien lkorelasi lyang 

llemah, ldapat ldikatakan lbahwa lkekerasan lhanya lsebagian 

lkecil ldari lfaktor lyang lmenyebabkan ltimbulnya lperilaku 

lkenakalan lpada lremaja. l 

C. lKerangka lBerpikir l 

Maraknya lkasus lkekerasan lpada lanak lyang lterjadi ldi 

lIndonesia lmemperlihatkan lbahwa lmasih lbanyak lorang ltua ldi 

lIndonesia, lkhususnya ldi lKampung lPerigi lBedahan lyang ltidak 

lmengerti ldampak ldan lbahaya ldari lmelakukan lkekerasan 

lterhadap lanak. lBanyak ldampak ldari lkekerasan lterhadap lanak 

lmengakibatkan lanak lmengalami lberbagai lmacam lmasalah. 
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lHal ltersebut lperlu lditeliti luntuk lmelihat lbagaimana ldampak 

llebih llanjut ldan lapa lyang lmenyebabkan lorang ltua lmelakukan 

lhal ltersebut lkepada lanak lmereka lsendiri. lOleh lkarena litu 

ldiperlukan lkerangka lberpikir luntuk lmemudahkan lpeneliti 

lmelakukan lpenelitian lini. l 

Kerangka lberfikir ladalah lkonsep ltentang lbagaimana 

lsuatu lmasalah lyang ldianggap lpenting lyaitu lteori lyang 

lberkaitan ldengan lberbagai lfaktor lyang lditeliti. lSejalan ldengan 

lpernyataan ltersebut, lWinarno lSurachmad ldalam lFelly l l 

lmengemukakan lbahwa lkerangka lacuan lberpikir ladalah lsuatu 

lkonsep lyang lmengandung lhubungan lkausal lhipotetik lantara 

lvariabel lbebas ldan lvariabel lterikat luntuk lmemberikan ljawaban 

lterhadap lmasalah lyang lditeliti.14 

Dalam lpenelitian lini, lterdapat lkerangka lberfikir lyaitu 

l“Adanya lgangguan lfungsi lsosial lyang lterjadi lpada lanak lkorban 

lkekerasan lorang ltua”. lRangkaian lvariabel lyang lada ldidalam 

lkerangka lberfikir lini lselanjutnya lakan ldirumuskan ldalam 

lbentuk lparadigma.15
 lpenelitian lyang ldigambarkan ldalam 

lbentuk lskema. 

 l l l l l l l l l l l l l l l l lAdapun lkerangka lberfikir ldalam lpenelitian lini lyaitu lsebagai 

lberikut: 

 

 
 14 Winarno Surachmad  Winarno ,Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar 
Metode dan Teknik,(Bandung:Tarsito,2023), h.73.    
 15STAIN Jurai Siwo Metro,Pedoman Penulisan 
Skripsi,(Metro:STAIN,2020),h.31. 
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Kekerasan Dalam 
Keluarga

Kekerasaan Fisik Kekerasan Verbal 

Kecerdasan Sosial dan 
Kecerdasan Emosional

Kekerasan Psikis

Gambar l2.1 lKerangka lBerfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan lbagan ldiatas, lmaka lkerangka lberfikir 

ldalam lpenelitian lini lyaitu lmengenai lkekerasan lyang 

ldilakukan loleh lorang ltua lterhadap lanaknya lyang 

lberdampak lpada lfisik, lprsikologi lserta ldampak lsosial. 

lDampak lfisik lyang lterjadi ldapat lberupa lluka lkecil lhingga 

lpendarahan, lada ljuga lyang lmengalami lmemar lakibat 

lpukulan lmaupun llemparan ldari lsebuah lbenda. lDampak 

lpsikologi ldiantaranya lkecemasan lberlebih, ltrauma lhingga 

lstress lberat. lDan ldampak lsosial lyang ldapat lterjadi ladalah 

lanak lmenjadi lsulit luntuk lberbaur ldengan llingkungan lsekitar 

lhingga lmenimbulkan lgangguan lfungsi lsosial. 
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Berdasarkan lmasalah lumum lserta lpendekatan lteori 

ldiatas, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenghasilkan lsuatu 

lkerangka lpemahaman lyang lberkaitan ldengan lpencegahan 

latau lmeminimalisir lgangguan lfungsi lsosial lbagi lanak lakibat 

ldari lkekerasan loleh lorang ltua ldengan lsolusi lbaik lseperti 

lsosialisasi latau ledukasi ltentang lPengaruh l lKekerasan lPada 

lAnak lDalam lKeluarga lTerhadap lKecerdasan lSosial 

lEmosional lAnak lDi lDesa lBandar lAgung lKecamatan lUlu 

lManna lKabuppaten lBengkulu lSelatan. 

 

D. lAsumsi lPenelitian l 

Asumsi lpenelitian latau langgapan ldasar lini lmerupakan 

lsuatu lgambaran lsangkaan, lperkiraan, lsatu lpendapat latau 

lkesimpulan. lMenurut lTim lPenyusun lPPKI, lasumsi lpenelitian 

ladalah langgapan-anggapan ldasar ltentang lsuatu lhal lyang 

ldijadikan lpijakan lberfikir ldan lbertindak ldalam lpenelitian. 

lSedangkan lmenurut lArikunto, lbahwa lasumsi ladalah lsebuah 

ltitik ltolak lpemikiran lyang lkebenarannya lditerima loleh 

lpenyelidik. lOleh lsebab litu, lkeputusan ltentang lmasalah 

lmerupakan lasumsi lbagi lseorang lpeneliti lsebelum ldikukuhkan 

ldengan lhasil lpenelitian. 

Berdasarkan lpendapat ldiatas ldapat ldikatakan lbahwa 

lasumsi ladalah lsuatu langgapan ldasar ltentang lkebenaran lsuatu 

lfakta lyang ltidak lperlu ldibuktikan llagi. lAsumsi ldalam 

lpenelitian lini ladalah lPenting luntuk ldiingat lbahwa lasumsi-
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asumsi lini ldapat lberbeda ltergantung lpada lkonteks lpenelitian 

ldan lpendekatan lmetodologis lyang ldigunakan loleh lpara 

lpeneliti. lSelain litu, lpenelitian ltentang lkekerasan ljuga 

lmemerlukan lpendekatan lyang lsensitif ldan letis ldalam 

lmengumpulkan ldata ldan lmenganalisis ltemuan luntuk 

lmemastikan lkeberlangsungan lkeamanan ldan lkesejahteraan 

lsemua lpihak lyang lterlibat. 

 lE. lHipotedsis lPenelitian l 

Hipotesis lberasal ldari lpenggabungan ldua lkata, lyaitu 

l“hypo” lyang lberarti l“belum ltentu lbenar” ldan l“tesis” lyang 

lmerujuk lpada l“kesimpulan”. lhipotesis l l l ljuga ldapat ldiartikan 

lsebagai ljawaban lteoritis lterhadap lrumusan lmasalah lpenelitian, 

lyang lbelum ldidasarkan lpada lbukti lempiris. 

 l l l l l l l l l l l l l l l lHipotesis ldalam lpenelitian lini lyaitu: l 

 lHa l l: lverbal lkekerasan ldalam lkeluarga lberpengaruh lsecara 

lsignifikan lterhadap 

 l l l l l l l l l l lkecerdasan lsosial lemosinal lanak l 

 l lH0 l l: lverbal lkekerasan ldalam lkeluarga ltidak lberpengaruh lsecara 

lsignifikan 

 l l l l l l l l l l lterhadap lkecerdasan lsosial lemosional lanak. 

Beberapa lcara lalternatif luntuk lmenjawab lhipotesis 

ldalam lpenelitian 

 l l l l l l l lini lyaitu lsebagai lberikut l: 
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a. Menentukan lPersamaan lGaris lRegresi l 

Adapun lformula ldalam lmembentuk lpersamaan 

lgaris lregresi lsederhana lsebagai lberikut: l l 

Ῠ l= la l+ lbX. l l l 

Dengan l: l 

Ῠ l= lvariabel ldependen l/ lkriteria l( lyang ldi lprediksikan) l 

a l l= lKonstanta l( lharga lY luntuk lX l= l0) 

b l l= langka larah l(koefisein lregresi) l 

x l l= lvariabel lindependent l( lprediktor)61 l 

b. Mengukur lKoefesien lDeterminasi l l 

Dalam lregresi llinear, lbaik lsederhana lmaupun 

lberganda, lkoefisien ldeterminasi l(r2) ldigunakan luntuk 

lmengukur lkeakuratan lmodel lregresi llinear ldalam 

lmemprediksi ldata. lJika lkoefisien ldeterminasi ldari 

lmodel lregresi llinear lbernilai l1, lmaka lmodel ltersebut 

lmemiliki ltingkat lkecocokan lyang lsempurna. lJika 

lkoefisien ldeterminasi ldari lmodel lregresi llinear 

lmendekati l0, lmaka lmodel ltersebut lmemiliki ltingkat 

lkecocokan lyang lrendah ldalam lmemprediksi ldata. l 

lKoefisien ldeterminasi ldengan lrumus: l 

KD=r2 lx l100% l 

Keterangan: l 

KD l: lkontribusi lvariabel lx lterhadap lvariabel ly 

 lr2 l l: l lkoefisien lkorelasi lantara lvariabel lx lterhadap 

lvariabel l 


